BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk dan negara adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Negara
yang berkualitas dan berperadaban maju sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia atau penduduknya. Jumlah penduduk yang besar jika diimbangi
dengan kualitas yang besar juga dapat menjadi modal dasar pembangunan.
Pertumbuhan penduduk adalah salah satu isu penting pada negara-negara
berkembang. Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali akan menyebabkan
daya dukung lingkungan tidak seimbang sehingga mempengaruhi kualitas
manusia dan kualitas hidup. Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan
kebutuhan akan pangan, energi, dan papan. Salah satu permasalahan yang
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk adalah stunting.

Stunting adalah kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan
sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya. Masalah gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu lama. Hal ini terjadi karena
asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting terjadi mulai
dari dalam kandungan dan baru terlihat saat anak berusia dua tahun. Menurut
UNICEF (2018), stunting didefimisikan sebagai persentase anak-anak usia 0
sampai 59 bulan, dengan tinggi di‘bawah minus (stunting sedang dan berat) dan
minus tiga (stunting kronis) diukur dari standar pertumbuhan anak keluaran
WHO. Stunting diakibatkan oleh banyak faktor, seperti ekonomi keluarga,
penyakit atau infeksi yg berkali-kali. Kondisi lingkungan, baik itu polusi udara,
air bersith bisa juga mempengaruhi stunting. Tidak jarang pula masalah non
kesehatan menjadi akar dari masalah stunting, seperti masalah ekonomi, politik,
sosial, budaya, kemiskinan, kurangnya pemberdayaan perempuan, serta masalah
degradasi lingkungan.

Pemerintah Kabupaten Wonogiri terus berusaha untuk menekan angka
stunting dengan melakukan program Dinas Dinas Pengendalian Penduduk dan
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Kabupaten Wonogiri (PPKBP3A) dan Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) untuk
membentuk Tim Percepatan Penurunan Stunting dan Penanggulangan Masalah

Gizi. Kecamatan Bulukerto adalah salah satu kecamatan potensial secara ekonomi

di Kabupaten Wonogiri.
Tabel 1.1.
Jumlah Data Rekap Bayi Dan Balita
Jumlah il Jumlah Sarilah Jumlah
No Desa/Kel ibu Bayi Bayi Balita Anak
Hamil PB<46cm Stunting
16 50 0 151 7
23 70 0 227 11
22 39 0 138 0
19 39 0 168 6
16 17 0 90 5
9 23 0 111 4
10 20 0 229 0
4 16 0 66 0
18 40 0 94 5
13 14 0 61 11
TOTAL KECAMATAN 150 328 0 1335 49

Sumber Data:

1. Data kohort Ibu Hamil Bidan Desa Puskesmas Bulukerto
(Jumlah Ibu Hamil)

2. e-PPGBM pengukuran bulan Feb-Maret 2022 (Jumlah
bayi, Jumlah bayi PB<46cm, Jumlah Balita, dan Jumlah Anak
Stunting

3. Jumlah Anak Stunting semua desa ada

Sumber: Dinas PPKB dan P3A Kabupaten Wonogiri
Berdasarkan tabel 1.1. diatas, dapat diketahui bahwa jumlah ibu hamil,
bayi dan balita dan juga data stunting di Kecamatan Bulukerto pada Februari
tahun 2022. untuk jumlah ibu hamil sebanyak 105 jiwa, jumlah bayi ada 328 jiwa,
jumlah balita 1335 jiwa dan data stunting sebanyak 49 jiwa.

Hasil analisis situasi dari kasus kejadian stunting ini menunjukkan fakta
bahwa faktor utama penyebab kenaikan jumlah dan prevalensi stunting ini antara

lain kesalahan pola hidup sehat, pola asuh dan pola konsumsi pangan; kejadian



penyakit komorbid pada balita; banyaknya pernikahan usia dini; rendahnya
cakupan intervensi gizi di beberapa desa/kelurahan baik spesifik maupun sensitif;
dan penurunan partisipasi orang tua balita untuk membawa anaknya di timbang ke

posyandu, terutama pada masa pandemic Covid-19.

Dengan adanya angka stunting yang ada di Kecamatan Bulukerto
pemerintah daerah harus bisa menekan dan mengurangi serta mencegah stunting,

untuk mewujudkan Wonogiri bebas stunting.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Tim Pendamping Keluarga
(TPK) Kecamatan Bulukerto Peduli Stunting Untuk Generasi Emas”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar balakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimakah Pengaruh Tim Pendamping Keluarga (TPK) Kecamatan
Bulukerto Peduli Stunting Untuk Generasi Emas terhadap percepatan
penurunan stunting di Kecamatan Buluketo Kabupaten Wonogiri?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh Tim Pendamping Keluarga (TPK)
Kecamatan Bulukerto Peduli Stunting Untuk Generasi Emas terhadap
percepatan penurunan stunting di Kecamatan Bulukerto Kabupaten
Wonogirl.
2. Untuk Proses Pengajuan HAKI UMPO

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan bermanfaat sebagai saran

dan masukan pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga



Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Wonogiri dalam melaksanakan programnya.

. Bagi Penulis

Mengaplikasikan ilmu vyang telah diperoleh selama menempuh
pendidikan di Universitas Muhammadiyah Ponorogo serta menambah
wawasan dan kemampuan berfikir mengenai penerapan teori yang telah
didapat dari mata kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang

sebenarnya.

. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat menambah referensi bagi perpustakaan dalam
menyediakan sumber pengetahuan beserta informasi guna menciptakan
kemampuan pemahaman mengenai pentingnya pencegahan stunting untuk

menciptakan generasi emas.



